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Tesisini membahas evaluasi pencapaian tujuan pelatihan pengolahan makanan program usaha peningkatan
pendapatan keluarga PKK (UP2K PKK) yang merupakan program dari kementerian dalam negeri melaui
Tim Penggerak PKK yang bertujuan tercapainya peningkatan usaha ekonomi keluarga melalui usaha
kelompok/perorangan UP2K-PKK,

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Perencana program disini adalah
UP2K Kota, pelaksana program disini adalah UP2K Kelurahan yang terdiri dari berbagai kel ompok

pel aksana, sedangkan penerima manfaat adalah anggota UP2K yang memiliki usaha pengolahan makanan
dan non usaha pengolahan

makanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluasi pencapaian
tujuan. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pendrikan Lor, Kota Semarang. Hasil dari penelitian ini adalah
pelatihan pengolahan makanan program UP2K merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat.
Dengan menggunakan evaluasi pelatihan Kirkpatrick menghasilkan pada tingkat pertama yaitu reaksi
peserta merasa sangat tertarik, pada tahap kedua, peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan setelah mengikuti pelatihan. Tahap ketiga, perilaku, peserta memanfaatkan pengetahuan yang
didapat saat pelatihan untuk pengembangan usaha mereka. Tahap keempat, hasil, dilihat dari peningkatan
produksi, peningkatan kualitas, pengurangan

biaya/cost, peningkatan penjualan, dan meningkatnya keuntungan yang dirasakan oleh

peserta setelah melakukan pelatihan. Faktor pendorong pencapain tujuan pelatihan adalah

mendapat dukungan dari pemkot, sarana dan prasarana sudah disediakan oleh panitia, iklim kompetitif,
pengurus UP2K berdedikasi tinggi, trainer yang kompeten, dan antusiasme anggota UP2K. Sedangkan
faktor penghambat dari pencapaian tujuan antaralain keterbatasan dana dalam melaksanakan pelatihan,
rendahnya tingkat pendidikan, dan waktu pelaksanaan pelatihan yang bersamaan dengan kegiatan peserta.
Dari hambatan tersebut peneliti merekomendasikan perlunya sosialisasi pelatihan, melibatkan CSR

dalam pelaksanaan pelatihan dan melakukan lagi kegiatan pendampingan.

...... This thesis discusses the evaluation of the achievement of the food processing training

objectives of the PKK (UP2K PKK) family income improvement program which is a program of the interior
ministry through the PKK Driving Team which aims to achieve family economic improvement through
UP2K-PKK group/individual businesses, thereby increasing income and family welfare. The program
planner hereis UP2K Kota, the program implementer here is the Kelurahan UP2K which consists of various
implementing groups, while the beneficiaries are UP2K members who have food processing and non-food
processing businesses. This study uses a qualitative approach with this type of evaluation research. This
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research was conducted in Pendrikan Lor Village, Semarang City. The results of this study are that the
UP2K program food processing training is one form of community empowerment. Using Kirkpatrick's
training evaluation resulted in the first level, namely the reaction of the participants feeling very interested,
in the second stage, participants experienced an increase in knowledge and skills after attending the training.
The third stage, behavior, participants utilize the knowledge gained during training for the development of
their businesses. The fourth stage, results, seen from the increase in production, quality improvement,
cost/cost reduction, increased sales, and increased profits felt by participants after training. The driving
factor for achieving the objectives of the training was getting support from the municipal government,
facilities and infrastructure provided by the committee, competitive climate, dedicated dedicated UP2K
management, competent trainers, and enthusiasm from UP2K members. While the inhibiting factors for
achieving goalsinclude limited funds in carrying out training, low levels of education, and the timing of
training that coincides with participant activities. From these obstacles the researchers recommended the
need for training socialization, involving CSR in the implementation of training and conducting more
mentoring activities.



